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Abstrak : Kualitas implementasi sistem akan selalu berhubungan dengan tingkat penerimaan penggunanya, baik secara sukarela maupun
tidak. Sampai saat ini pemanfaatan sistem dan aplikasi e-learning di organisasi pendidikan sudah banyak. Namun sejauh mana tingkat
penerimaan penggunanya masih memerlukan suatu penelitian tersendiri. Pendekatan evaluasi yang dilakukan harus mampu menyelidiki
faktor-faktor penentu penerimaan e-learning secara tepat. Selain itu diperlukan pengetahuan tentang karakteristik implementasi e-
learning disejumlah perguruan tinggi serta menggali persoalan yang muncul. Model unified theory of acceptance and use of technology
(UTAUT) adalah sebuah model penerimaan teknologi yang tepat digunakan sebagai model evaluasi e-learning. Model evaluasi
penerimaan e-learning dapat dilakukan dengan menekankan pada empat kunci konstruk dari UTAUT, yaitu: harapan kinerja, harapan
usaha, pengaruh sosial, dan kondisi fasilitas terhadap niat untuk menerima e-learning. Studi ini merupakan studi awal yang diharapkan
dapat menjadi acuan dalam perumusan kebijakan mengenai implementasi dan pengembangan e-learning yang berkelanjutan di
Perguruan Tinggi.

Kata Kunci : model UTAUT, evaluasi penerimaan e-learning, perguruan tinggi

I. PENDAHULUAN

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan alat bantu dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam berbagai
sektor kehidupan termasuk sektor pendidikan. Pemanfaatan TIK akan dapat memberikan implikasi kinerja yang lebih baik [1]. Begitu
pun dengan lembaga pendidikan di perguruan tinggi. Perguruan tinggi menyadari pentingnya TIK sebagai asset yang berharga dan
memahami keuntungan dan kegunaan dari TIK untuk mendukung kinerja [2]. Selain itu, perguruan tinggi juga memahami dan mengelola
resikoresiko yang berhubungan dengan aktivitas pendidikan yang bergantung pada TIK. Perguruan tinggi sebagai bagian dari Lembaga
pendidikan di perguruan tinggi merespon pentingnya pemanfaatan TIK tersebut. Hal ini senada dengan tuntutan Perguruan tinggi dalam
membekali mahasiswa dan lulusannya dengan kompetensi kognitif, sikap dan keterampilan yang memadai. Pembelajaran berbasis TIK
adalah bentuk dari penyiapan tersebut. Salah satunya melalui penggunaan sistem e-learning dalam Pendidikan dan pembelajaran. E-
learning adalah proses pembelajaran yang memanfaatkan TIK secara sistematis dengan mengintegrasikan semua komponen
pembelajaran, termasuk interaksi pembelajaran lintas ruang dan waktu, dengan kualitas yang terjamin [3]. Ditambahkan oleh Yulius [4]
bahwa e-learning merupakan ragam teknologi informasi yang memfasilitasi proses pembelajaran dan memungkinkan Lembaga
pendidikan mengurangi biaya dan meningkatkan ketersediaan pendidikan.

E-learning telah diimplementasikan dalam pembelajaran, namun e-learning sangat membutuhkan evaluasi yang baik dan terencana
sebagai bahan rekomendasi dan perbaikan lebih lanjut. Evaluasi terhadap implementasi e-learning dilakukan untuk menguji efektivitas
dari sistem e-learning yang selama ini diselenggarakan. Kualitas e-learning dapat dikatakan baik apabila e-learning tersebut teruji dan
selalu dilakukan revisi atau perbaikan terhadap sistem dan penyelenggaraannya [4]. Evaluasi ini merupakan salah satu Langkah penting
dalam mengukur kualitas penyelenggaraan elearning yang dilakukan. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa kualitas implementasi
teknologi informasi seperti halnya e-learning akan selalu berhubungan dengan penerimaan pengguna secara sukarela [2]; [4]. Oleh
karena itu, sejauhmana pemahaman dan penerimaan pengguna (dosen dan mahasiswa) terhadap implementasi e-learning adalah hal yang
menentukan kualitas keberhasilan dari penyelenggaraan tersebut.

Sehubungan dengan penjelasan tersebut, diperlukan suatu pendekatan evaluasi sebagai solusinya. Karena, penekanan evaluasi pada
penerimaan pengguna terhadap elearning, maka model penerimaan teknologi dianggap paling tepat untuk digunakan. Salah satu model
penerimaan teknologi yang banyak digunakan adalah unified theory of acceptance and use of technology (UTAUT). UTAUT model
sebagai sintesis komprehensif sebelum penelitian penerimaan teknologi. UTAUT model telah mengalami perkembangan dari
sebelumnya memilki empat kunci konstruk, yaitu: harapan kinerja (performance expectancy), harapan usaha (effort expectancy),
pengaruh sosial (social influence), dan kondisi fasilitas (facilitating conditions) terhadap niat (behavior intention) untuk penerimaan
teknologi (use technology). Saat ini, UTAUT2 menambahkan tiga konstruk baru yang ditambahkan pada UTAUT lama yaitu: motivasi
hedonis (hedonic motivation), hitungan harga (price value), dan kebiasaan (habit) [5].

Penelitian-penelitian yang terpublikasi dari berbagai negara menujukkan bahwa UTAUT model terbukti secara empiris mampu
menjelaskan penerimaan teknologi elearning. Kesiapan dan penerimaan terhadap e-learning di Thailand [6]; intensi penggunaan e-
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learning di Kroasia [7]; dan model penerimaan e-learning di Macedonia (E-learning Center-University “Goce Delcev”, Stip, 2000, [8].
Sedangkan di Indonesia sendiri, studi empiris penerimaan dan penggunaan sistem elearning [9]; penerimaan pengguna terhadap
implemntasi e-learning [10], model evaluasi kesuksesan dan penerimaan sistem e-learning [11]; dan kajian penerimaan e-learning [12].
Penelitian tersebut mempertegas bahwa UTAUT model telah digunakan untuk mengevaluasi penerimaan e-learning di beberapa Negara
termasuk Indonesia. Namun pengembangan konstruk dari UTAUT model berbeda-beda sesuai konteks penelitian. Pada hasil penelitian
yang lebih luas, studi ini akan menghasilkan (1) gambaran pelaksanaan e-learning yang selama ini dilakukan ditinjau dari model
UTAUT, (2) menunjukkan faktor yang memberikan sumbangsih terhadap evaluasi penerimaan e-learning, (3) alternatif model evaluasi
penerimaan e-learning. Akan tetapi, dalam studi awal ini hanya akan fokus pada eksplorasi konstruk UTAUT sesuai konteks dimana
penelitian akan dilakukan. Studi awal ini menghasilkan model konseptual evaluasi penerimaan e-learning di perguruan tinggi.

IL. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam mengkaji model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT),
menggunakan pendekatan studi literatur. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai literatur yang relevan
mengenai penerapan dan pengembangan model UTAUT di berbagai domain.

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sistematis (systematic literature review) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi,

dan menginterpretasikan literatur yang relevan dengan UTAUT. Metode ini melibatkan tahapan-tahapan berikut:

1. Identifikasi Literatur: Penelusuran artikel jurnal, konferensi, dan sumber terpercaya lainnya menggunakan kata kunci seperti
"UTAUT model," "technology adoption," dan "UTAUT application" melalui database elektronik seperti Scopus, IEEE Xplore,
ScienceDirect, dan Google Scholar.

2. Seleksi Literatur: Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, yaitu (1) berfokus pada UTAUT, (2) diterbitkan dalam 10 tahun
terakhir, dan (3) tersedia dalam bahasa Inggris atau Indonesia.

3. Analisis Literatur: Literatur yang terpilih dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola penggunaan UTAUT,
pengembangan model, dan domain penerapannya.

4. Sintesis Temuan: Sintesis temuan dilakukan untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang kontribusi UTAUT dalam kajian
teknologi.

B. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah artikel yang diterbitkan di jurnal bereputasi, prosiding konferensi, dan buku teks yang
relevan. Literatur yang digunakan telah melalui proses peer-review untuk memastikan validitas dan reliabilitas.

C. Prosedur Analisis Data

1. Eksplorasi Literatur: Menentukan kategori utama dalam kajian UTAUT, seperti konstruk inti, faktor moderasi, dan aplikasi pada
domain tertentu.

2. Klasifikasi dan Pemetaan: Mengelompokkan artikel berdasarkan topik utama, domain penelitian, metode yang digunakan, dan hasil
penelitian.

3. Evaluasi Kritis: Melakukan evaluasi terhadap metodologi, kontribusi, dan keterbatasan dari setiap artikel.

D. Validitas dan Reliabilitas
Untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian, dilakukan strategi berikut:

1. Triangulasi Sumber Data: Menggunakan berbagai sumber data untuk menghindari bias.
2. Konsistensi Analisis: Memastikan bahwa prosedur seleksi dan analisis data diterapkan secara konsisten pada seluruh artikel yang
dikaji.

E. Keterbatasan
Keterbatasan penelitian ini meliputi potensi bias dalam seleksi artikel dan keterbatasan akses ke literatur tertentu yang memerlukan
langganan atau biaya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsep e-Learning

Konsep e-learning merupakan suatu teknologi pembelajaran baru berbasis TIK yang telah diterima dalam pendidikan. Penerimaan ini
sangat beralasan dalam rangka penyiapan SDM dengan kemampuan TIK untuk mengatasi masalah ketenagakerjaan dan stabilitas
perekonomian [13]. Selain itu, e-learning merupakan bagian dari TIK yang sudah menjadi kompetensi utama dalam kehidupan sosial

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pasinformatik



Pasinformatik, Volume 4, Issue 1, Januari 2025
E-ISSN : 2986-5360

dan dunia kerja [14]. Konsep e-learning menurut Horton dan Horton, [15] adalah penggunaan teknologi web dan internet untuk
menciptakan pengalaman belajar. Lebih lanjut, Khan, [16] menyatakan bahwa e-learning merupakan pendekatan inovatif untuk
mengirimkan materi pembelajaran interaktif kepada siapa pun, di mana pun, kapan pun, dengan menggunakan berbagai atribut dan
sumber daya berbagai teknologi digital dalam lingkungan pembelajaran yang terbuka, fleksibel, dan terdistribusi. Sehubungan dengan
teknologi digital atau elektronik yang dimaksud, Gilbert and Jones, [17] menyatakan bahwa elearning merupakan pengiriman materi
pembelajaran melalui suatu media elektronik seperti, internet, intranet/ekstranet, satelit broadcast, audio/video tape, TV interaktif, CD-
ROM, dan computer based training. Penggunaan e-learning memiliki berbagai kelebihan, yaitu (1) peserta didik dapat belajar kapan
saja dan dari mana saja, (2) materi diperkaya dengan berbagai sumber belajar, (3) materi pembelajaran dapat dengan mudah
diperbaharui, (4) link ke sumber daya lain lebih mudah, (4) kolaborasi yang mudah diatur, (5) berbagai quiz online yang tersedia, dan
(6) peserta didik dapat mengirimkan tugas dalam beberapa format media [18]. Walaupun demikian, e-learning juga tidak terlepas dari
berbagai kekurangan, di antaranya (1) kurangnya interaksi antara guru dan siswa yang bisa memperlambat terbentuknya values dalam
proses belajar dan mengajar; (2) tidak semua tempat tersedia fasilitas internet; (3) kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki
keterampilan mengoperasikan internet; (4) kurangnya penguasaan bahasa pemrograman computer [19]. Kekurangan e-learning
merupakan hambatan sekaligus tantangan bagi lembaga pendidikan pada perguruan tinggi. Oleh karena itu, perguruan tinggi penting
untuk merumuskan strategi untuk mengatasi faktorfaktor yang menjadi penghambat implementasi e-learning. Upaya yang perlu
dilakukan menurut Ahmed [20], yaitu (a) menciptakan budaya yang mendukung ke arah elearning; (b) memberikan insentif untuk
memotivasi dosen/instruktur; (c¢) memberikan internet terkait dan pelatihan komputer; (d) terus membangun aplikasi elearning yang
lebih fleksibel dan mudah digunakan; (e) meningkatkan kesadaran tentang pentingnya e-learning sebagai media yang berguna untuk
dosen/instruktur dan tujuan pendidikan. Hal tersebut dapat dilakukan jika lembaga mengembangkan visi terkoordinasi untuk perubahan
teknologi yang efektif serta dapat memandu proses elearning [21]. Selain itu, uraian kelebihan dan kekurangan/tantangan e-learning
tersebut perlu mendapat perhatian khusus melalui sebuah evaluasi apakah kelebihan-kelebihan tersebut sudah dimanfaatkan dengan
baik ataukah tidak. Sementara, kekurangan-kekurangan yang ditunjukkan apakah dapat diperbaiki atau ditingkatkan. Oleh sebab itu,
penyelenggaraan e-learning dalam institusi pendidikan khususnya di program perguruan tinggi perlu melakukan evaluasi secara berkala.
Evaluasi menyangkut penerimaan sangat penting untuk dilakukan, karena implementasi elearning akan berhasil jika diterima dengan
baik oleh pengguna. Beberapa model penerimaan telah digunakan dalam rangka mengevaluasi penerimaan e-learning, yaitu salah
satunya adalah Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT).

B. Model UTAUT

Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) adalah model terpadu yang dikembangkan oleh Venkatesh et
al (2003) berdasarkan teori sosial kognitif dengan kombinasi delapan model penelitian terkemuka mengenai penerimaan teknologi
informasi [22]. Model UTAUT telah terbukti berhasil dari delapan teori penerimaan teknologi yang lain dalam menjelaskan hingga 70%
varian pengguna [22]. Model UTAUT kemudian mengalami perkembangan dengan penambahan beberapa [5]. Model UTAUT lama
memiliki empat kunci konstruksi yaitu: harapan kinerja (performance expectancy), harapan usaha (effort expectancy), pengaruh sosial
(social influence), dan kondisi fasilitas (facilitating conditions) yang memiliki pengaruh terhadap niat perilaku untuk menggunakan
teknologi. Performance expectancy adalah sejauh mana seorang individu percaya bahwa menggunakan sistem akan membantu dia untuk
mencapai keuntungan dalam pekerjaan atau kegiatan tertentu. Effort expectancy adalah tingkat kemudahan terkait dengan penggunaan
sistem/teknologi oleh pengguna. Social influence adalah sejauhmana persepsi seseorang bahwa pihak lain percaya bahwa sebaiknya
menggunakan sistem/teknologi. Facilitating conditions adalah sejauh mana seorang individu percaya bahwa infrastruktur teknis dan
organisasi tersedia untuk mendukung penggunaan sistem/teknologi ([5]; [23]). Model UTAUT menekankan bahwa performance
expectancy, effort expectancy, social influence dan facilitating conditions secara teori dan empiris memengaruhi niat perilaku
(behavioral intention) untuk menggunakan suatu sistem/teknologi. Sedangkan behavioral intention dan facilitating conditions
menentukan penggunaan sistem/teknologi (use behavior). Selain itu, variabel gender, age, dan experience digunakan sebagai variabel
pembeda individu dalam melihat pengaruh kondisi fasilitas, price value, dan habit terhadap behavioral intention, serta experience
sebagai pembeda individu untuk melihat pengaruh behavioral intention terhadap use behavior.

Gambar 1 menunjukkan bahwa UTAUT2 menghasilkan empat konstruk baru yang ditambahkan pada UTAUT lama yaitu: motivasi
hedonis (hedonic motivation), harga (price value), kebiasaan atau habit, dan Personal Innovativeness in IT [5]. Hedonic motivation
didefinisikan sebagai hal yang menyenangkan atau kesenangan yang diperoleh saat menggunakan teknologi dan telah terbukti
memainkan peran penting dalam menentukan penerimaan dan penggunaan sistem/teknologi ([23]; [5]. Price value mengacu pada sejauh
mana struktur biaya dan harga memiliki dampak signifikan terhadap penggunaan sistem/teknologi. Nilai harga sebagai prediktor niat
perilaku untuk penggunaan suatu teknologi. Habit adalah sejauh mana individu cenderung untuk melakukan perilaku secara otomatis
untuk belajar [23].
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Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT-3)

C. Hasil Kajian Literatur

Gambar 1. UTAUTS3 [5]
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Berdasarkan teori tersebut, studi awal ini mengkaji beberapa hasil penelitian mengenai penggunaan model UTAUT dalam menganalisis
penerimaan e-learning. Hasil kajian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil kajian

expectancy, social influence, facilitating
conditions

No | Peneliti Variabel UTAUT yang digunakan dan Variabel eksternal yang signifikan
ditambahkan
1 Ngampornchai & Performance Performance
Adams, 2016 [6] expectancy, Effort expectancy dan
expectancy, attitude, effort expectancy
image, social
influence,
compatibility
2 Babie et al., 2016 [7] Self‘efficacy, Social influence Social influence
E-learning Center — University Performance expectancy, Effort Effort expectancy, facilitating
3 “Goce Delcev”, Stip, expectancy, social influence, self efficacy, Conditions
2000, R.Macedonia attitude, self confidence, facilitating
etal., 2015 [8] conditions
4 Maldonado etal., 2009 [24] Motivation, social influence, facilitating Social Influence
conditions
5 Taiwo and Downe, 2013 [22] Performance expectancy, Effort Performance expectancy
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No | Peneliti Variabel UTAUT yang digunakan dan Variabel eksternal yang signifikan
ditambahkan

6 Agustin & Mulyani, 2016 [9] Performance expec?ancy, Effort o Performance e).cpef:tancy, Effort
expectancy, social influence, facilitating expectancy,Social influence
conditions

. Haris & Sugito, 2015 [10] Moti}/ation,.s.oci.al inﬂue.n.ce, content Motivation
quality, facilitating conditions

8 Pamugar et al., 2014 [11] Performance exp ?ctgncy  Effe O_V.t Masih sebatas pengajuan konseptual
expectang./, facilitating conditions, model yang memerlukan pengujian
partners influence, top management
support, organization support

9 Prasetyo & Anubhakti, 2011 [12] Performance expectancy, Effort Masih sebatas pengajuan konseptual
expectancy, social influence, facilitating model yang memerlukan pengujian
conditions

10 Fatmasari, 2011 [25] Performance expectancy, Effort Social influence
expectancy, social influence

11 Nasir, 2013 [2] Performance exp ec.tancy  Effort Effort expectancy
expectancy, social influence

12 Mentaya et al., 2015 [28] Performance exp eCjtan <, Effort Tidak ada yang berpengaruh
expectancy, social influence

13 Faulina et al., 2017 [26] Performance exp ec.tancy . Effort Social influence
expectancy, social influence

14 Handayani and Sudiana, 2017 [27] Performance ex.pec.tancy, Effort o Performance ?)fpe(.:tancy, s.o.cial
expectancy, social influence, facilitating influence, facilitating conditions
conditions

Tabel 1 menunjukkan bahwa UTAUT model telah banyak digunakan untuk menelusuri penerimaan sistem/teknologi informasi,
khususnya mengevaluasi penerimaan e-learning di beberapa Negara termasuk Indonesia. Namun pengembangan konstruk dari UTAUT
model berbeda-beda sesuai konteks penelitian. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa evaluasi penerimaan elearning melalui
pendekatan UTAUT model pada beberapa perguruan tinggi di Indonesia telah dilakukan. Namun dari hasil kajian literatur yang
dilakukan menegaskan bahwa, penggunaan UTAUT model sebagai pendekatan riset evaluasi pada perguruan tinggi belum mendapatkan
perhatian atau dapat dikatakan belum pernah dilakukan. Dengan demikian, studi ini akan menggunakan pendekatan UTAUT model
sebagai suatu pendekatan yang tepat dalam mengevaluasi penerimaan pengguna terhadap e-learning yang selama ini telah
diimplementasikan. Pemilihan konstruk atau variabel pada UTAUT model berdasarkan hasil kajian penelitian relevan (Tabel 1). Hasil
kajian penelitian relevan mengenai hubungan antar variabel UTAUT model menegaskan bahwa performance expectance memberikan
pengaruh signifikan terhadap behavioral intention ([6]; [9]; [27]; [22]). Effort expectancy memberikan pengaruh terhadap behavioral
intention ([6]; [8]; [9]; [2]). Social influence memberikan pengaruh terhadap behavioral intention ([7]; [24]; [9]; [25]; [26]; [27].
Facilitating conditions memberikan pengaruh terhadap behavioral intention dan acceptance elearning ([8]; [27]). Hampir semua peneliti
tersebut menyatakan bahwa behavioral intention memberikan pengaruh tehadap acceptance e-learning. Sehubungan dengan itu,
pemilihan variabel dalam penelitian ini berdasarkan penegasan dari beberapa peneliti tersebut dengan melihat tingkat signifikansi
variabel hasil penelitian, kemudian menyesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan riset evaluasi e-learning di Perguruan Tinggi.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

Evaluasi e-learning merupakan salah satu langkah penting dalam mengukur kualitas penyelenggaraan elearning yang dilakukan di
Perguruan Tinggi. Kualitas implementasi e-learning akan selalu berhubungan dengan penerimaan pengguna secara sukarela.
Sejauhmana pemahaman dan penerimaan pengguna (dosen atau mahasiswa) terhadap implementasi e-learning adalah hal yang
menentukan kualitas keberhasilan dari implementasi e-learning. Sesuai dengan tujuan evaluasi yang menekankan pada penerimaan,
maka model penerimaan teknologi adalah model evaluasi yang tepat untuk digunakan. Unified theory of acceptance and use of
technology (UTAUT) adalah sistesis komprehensif model penerimaan teknologi. Evaluasi penerimaan e-learning akan menekankan
pada empat kunci konstruk dari UTAUT, yaitu: harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, dan kondisi fasilitas terhadap niat
untuk penerimaan e-learning. Studi awal ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam perumusan kebijakan mengenai implementasi dan
pengembangan e-learning yang berkelanjutan di Perguruan Tinggi. Artikel ini merupakan studi awal penelitian tentang perilaku-perilaku
dan model evaluasi untuk e-Learning. Saat ini, penelitian sedang dalam tahapan pengumpulan data dan melakukan semantik terhadap

banyak konstruk yang dianggap dapat membantu evaluasi e-Leaarning secara lebih komrehensif. Hasil penelitian ini berkontribusi lebih
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luas dalam memberikan gambaran pola pelaksanaan e-learning yang selama ini dilakukan, meunjukkan faktor yang memberikan
sumbangsih terhadap evaluasi penerimaan elearning, dan memberikan alternatif model evaluasi penerimaan e-learning.

V.REKOMENDASI

Rekomendasi diberikan agar dapat dimanfaatkan dan dapat meningkatkan kualitas evaluasi e-Learning yang lebih baik. Rekomendasi
disampaikan untuk menambahkan konstruk-kontruk tambahan yang dianggap bisa mempengaruh konstruk saat ini yang berkaitan
dengan e-Learning. Rekomendasi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rekomendasi kontruk-konstruk tambahan untuk UTAUT dari sejumlah literatur

No. Nama Deskripsi Konstruk Penulis Pustaka
Konstruk

1 Kualitas Menilai kualitas teknis dan operasional | Dimah Al-Fraihat et al. [29]| Evaluating E-learning systems
Sistem sistem  e-learning, seperti stabilitas, success: An empirical study

kecepatan, dan keamanan.

2 Kepuasan Mengukur tingkat kepuasan pengguna | Dimah Al-Fraihat et al. [29]| Evaluating E-learning systems
Pengguna terhadap e-learning berdasarkan success: An empirical study

pengalaman penggunaan.

3 Kualitas Menilai  kelengkapan, relevansi, dan | Dimah Al-Fraihat et al. [29]| Evaluating E-learning systems
Konten keakuratan materi pembelajaran dalam success: An empirical study
Informasi sistem e-learning.

4 Kualitas Menilai layanan dukungan teknis yang | Dimah Al-Fraihat et al. [29] | Evaluating E-learning systems
Dukungan tersedia bagi pengguna e-learning. success: An empirical study
Sistem

5 Manfaat yang | Evaluasi sejauh mana e-learning dirasakan | Dimah Al-Fraihat et al. [29]| Evaluating E-learning systems
Dipersepsikan | bermanfaat oleh peserta didik dalam success: An empirical study

konteks akademis atau profesional.

6 Kepuasan Evaluasi efektivitas proses pembelajaran | Tai-Shan Lee et al. [30] Fuzzy Evaluation Model for
Belajar terhadap pemahaman dan retensi materi Enhancing E-Learning

oleh peserta didik. Systems

7 Kualitas Menilai kualitas interaksi antara peserta | S. Poelmans, P. Wessa [31] | A constructivist approach in a
Interaksi didik dan pengajar dalam e-learning. blended e-learning

environment for statistics
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